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Mencegah Degradasi Pancasila

Umbu TW Pariangu

ETELAH menuai
protes dari pelbagai
kalangan. pemhba-
hasan KLU Haluan
Idealagi Pancasia tHIP) yang
diusulkan DPR akhirnya di-
wnda pembahi
pemerintah. Sikap 1egas pe
merintah tersebur sudah
Bemar
Seperty Edicora! Meda In
donesia (17:6) 'Demi Eksis-
tensi Pancasila’, pembahasan
tersebut tadak tepat momen
dan urgense
Penyederhanaan Pancasila
menjadi sosio-nasionalisme.
sasio-demokrasi. dan ketu-
hanan yang berkebudavaan
(Fasal 7. ayat 2} vang kemu-
dian diekstraksi lagi menjadi
gotong royong (Pasal 7
3y dianggap porensial mende-
mistil si Pancasila sebagat
pandangan hidup integral
bangsa
Kala “Kelu
Budayaan™ jug
rancu, seolah-alabh mendis
kualifikast esenst ketubanan
sebagal dentitas religiositas
masyarakat. Selain itu, 1
dak dicantumkannya TAP
MPRS Nomor XXV Tahun
15966 tentang Pembubaran
Kl dalam materi RUU HIP
ity juga bisa dianggap seba-
zai sikap anakronisis dalam
kaitannya dengan menjaga
dan melestarikan Pancasila
sebagal satu-satunya iealogi
penuntun penalanan hidup
Bangsa i
Padahal Presiden [okow)
dalam berbagal kesemparan
telah menegaskan bahwa
Pancasils merupakan ideologl
final. Peneg, i
brman’ memb
31 berbany

an bernegars di

P Uneversaas Nusa Cendana, Kupang

tenzah berbagai upaya unrmuk
mendegradasi fondasi konsti-
rusionalitas kira.

Berbagai aksi yang berin-
tensi menggantikan Pancasila
mempaka:\ (:.nlangan yang
marus disikapl dengan Tegas
oleh selurub elemen bangsa
[pemimpin. para elite toke
kunci, hingga masyarakath
Dan iri lebah urgen untuk
dijadikan sebagai orientasi
pemraktikkan nilai Pancasila
ke depan ketimbang berdebat
spal struktur makna Pancasila
tersebut

Keteguhan profetik
Sekurang-kurangnya 3da

tiga hal mendesak yang perlu
dimaknai dalam meneguhkan
nilai-nilal fundamen Pan-
casila dalam penghayatan
dan pengamalannya. Per-
1ama, kereguhan profenk
selurubh elemen ban mem
perjuangkan kebenaran dan
diasar bermegars Indonesa

Pancaslo merupakan nillal
thasar yang perlu terus di
pertahankan dan dirayakap
pencarian intisarinya oleh
srhiap manusta unfuk mem-
bebaskannya dan penalsiran
parsial dalam menciptakan
relasi antarwarga yang hu-
manis. berbasis pada kebaji-
kan sosial

Di zaman Niccolo Machia-
velli {1469-1527) misalnya,
kekuasaan dianggap sebagal
cenrre of unrverse dan kess-
luruhan prosedur ratanan
kenegaraan. Nilal-nilal ter-
sebut juga yang kemudian
af Ferim Orde Baru
yang menyehat
shan mengokupasi Pancasila
Pancasila rak et sete
candu moral dalam berbagsl

diwaris

an kekua

aktivitas penataran. kuliah,
dan seminar.

Selama itu. kekuasaanlsh
vang memegang kendali ba-
gaimana ‘morzalitas’ nilai
Pancasila ditegakkan dan
dikenakan sebagai ikar ping-
gang dalam bernegara. It
karena kekuasaan dianggap
sebagai sumber legitimasi
kebenaran vang absolur

Fadahal, kekuasaan bukan
lah representast absolut darl
kebéenaran, bahkan Lorda:
o8 mengatakamgowes rehas
to corrupiai absoldie power
COFCUBES absalutely, hahwa
keékuaz3am vang lak terbatas
akan melahirkan tabiat ke
Tugst (perilaku menyimpang)
tak terbatas pula.

Karena im. kdkuwasaan ha-
rus dibatasi perigendalian diri
berdasarkan prifisip-prinsip
inklusifitas, solidagitas, em-
pari, dan kerja sama vang
dipedagagt perantBakeal
Pancasila. Maka memdefis
nisikan kebenaran dalam
perspekuf kekuasaan yong
demokratis- hanya dapir
dumungkinkan sejauh nila
nilal pesbedaat dapar didi-
alog R Sea ra) setal, Linpa
terjadi dikoromisasi yang
menegasl pelaksanaan hak
hak menjalankan prinsip
keyakinan antarsesama se-
bagaimana spirit dari suatu
bangsa yang pancasilais.

Di sinilah ruang demokras:
yang subtil terbangun, atkala
kekuasaan (negaraj misalnya,
mampu melegitimasi dan
memberikan ruang rolerans)
bag seriap pemeluk agams
beril Termasuk, mela
kukan pencerahan relige di
dalam interaks) kehidupan
berbaigsa, dan menghindari
mtimidasi werbadap ekspresi
keagamaan
Dt tengah ancaman me
mudarnya Toleransi dan ke

saatnya hadic secars egas
untuk menyelamatkan hak
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han minoritas sehingga

tidak direnggut sisi gelap de-
mokrasi (Man, 2003).

lika mau jujur. media so-
sial kita hari-hari ini paling
‘barizik’, yang menyumbang
banyak polusi stigma, pras-
angka, kebencian, sebagai
bagian dari politik identitas
atau komunal, kerimbang
menyumbang inspirasi nilai-
nilai kedamaizn, kerukunan,
dan persatuan. Paradoks yang
sejatinya dibibi spirit-mem
injaen Flerberr Marcuse -one
dirensional man, mManusia
yang berorientasi pada ‘poli-
Lk’ semata. Semua urusan
selalu dihubungkan dengan

_politik yang selalu dikait-

kaitkan dengan agama.
hedua, para elire harus
membangkitkan optimismea
kesadaran refiektif terhadap
rakyat, untuk mendasarkan
oriemtasi politik kekuasaan
melampau parokialitas, retapi
jauh mencapai rujuan-rujuan
peradaban luhur yang menja-
min pemenuhan kepentingan
koleknf dan kesepahterain
bersama. Slkap ind, termasuk
tidak memberi ruang bag
Prakuik korupsi yang telah
merenggul implan rikyat
untuk mentkmati distribusi
kmuran secara adil
Berkaca dari perilaku ko-
rupsi yang masif saat ini, tak
bisa dipungkiri |
bangsa ini sedang
virus post modernisme yvang
menurut profesor sastra
Amerika. Frederic Jameson,
tdalam Anderson. 2008) ditan-
kedangkal-
anj, kemur . hilengnya
historisin AL Yang
labil. [ty pula yang terlihar
dar perilaky para elite polink
Wang makin enigmatis dengan
mem il me mperjuangkan b
bido kepennngan diry/ketom
poknya Ketim bang menyuara
kan secars sungguh-sungguh

Han dan penderiraan

Budaya inklusif

Ketiga. pentingnya peran
pemerintah menularkan bu-
daya dialeg inklusif di antars
pemuka agama. akademisi.
kaum cendekiawan, L3M. to-
koh masyarakar Kita memer-
Iukan sebuah panduan kolekrif
terurama dari para pemuka,
masyarakar, s0al bagaimana
menemparkan wilayah agama
sebagal ruang netral. dengan
tidak mengontaminasi politik
dengan panjl-pan) rasialisme,
dll

Ketmbang membahas HIP,
elite-elite politik di DPR shar
usnya lebah fokus mendialog
kan secara intens dan tulus
dengan rakyat bagaimana
mewujudkan sistem dan meka-
nisme polittk yang demokratis
dan menjamin [ahirnya wakil
rakyat dan pemimpin Indone-
sia yang berintegritas. berem-
pari dengan dengan rakyat
Termasuk. elite yang bervisi
integrator. menyatukan ber-
bagai perbedaan idenritas d1
masyarakar dalam saru payung
sab Pancasila.

rik dan
pemaksaan kehendak, yang
mengabatkan diskurs us publik
justeu mepahan laju bangsa
i “natk level” menpadi ne
gara berdaular Sebagatimana
lirik lagu Darrion, 'To fight for
the right, without question or
puause. To be willing to march
tnto hell, for a heavenly cause
(Jue Daron dalam Man of La
Mancha, 1972).

Kita berdoa, semaga elite
pemimpin bersama rakyar tak
jemu-jemu berjuang membu-
mikan makna Pancasila. Bah-
kan, rela masuk ‘apl peayucian’
menanggung dan berjibaku
melawan ancaman dan tan-
Eangan mensgakkan kebinekaan
dan virus-vns pemecah belah
kebangsaan, Amoralitis Kekia
s, pach akhirmya merengkuh
surgd [kekuasdian) keadilan,
kebahagiaan dan keseahiieraan
BT




